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Abstrak

Ekoliterasi menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan. Keterlaksanaan pembelajaran ekoliterasi harus didukung dengan adanya
media pembelajaran. Ketersediaan media pembelajaran yang relevan akan memberikan
kemudahan dalam memahami materi dan motivasi belajar yang tidak hanya sekedar
berorieffsi pada teks seperti media-media sebelumnya. Tujuan penelitian ini sebagai
upaya untuk mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan menarik. Metode
yang digunakan dalam mengembangkan media pembelajaran yakni pengembangan R&D
dengan model 4D, yaitu a) Define (Pendefinisian) berupa analisis awal untuk mengetahui
kebutuhan; b) Design (Perancangan) berupa kesiapan naskah dan konten pembelajaran; c)
Development (Pengembangan) berupa pengembangan media; c) Disseminate (Penyebaran)
berupa mempublikasikan hasil pengembangan. Hasil penelitian berupa media
pembelajaran yang digunakan tentunya terdapat relevansi dengan ekoliterasi siswa yakni
media pembelajaran berbasis wawasan lingkungan untuk mendorong siswa menjadi
individu yang peduli dan berbudaygfjerhadap lingkungan sehingga mampu meningkatkan
ekoliterasi sekaligus memberikan penguatan profil pelajar pancasila sebagaimana yang
terdapat dalam kurikulum merdeka.
Kata Kunci: Media, Pembelajaran, Ekoliterasi, Karakter

Abstract

Ecoliteracy is one of the effffifs to realize sustainable development. The
implementation of ecoliteracy learning must be suppogfggl by the existence of learning
media. The availability of relevant learning media will make it easier to undgfland the
material and motivate learning that is not just text-oriented like previous media. The aim of
this research is an effort to develop innovative and interesting learning media. The method
used in developing learning media is R&D development with tHgfED model, namely a)
Define in the form of initial analysis to determine needs; b) Design in the form of preparing
the script and learning content; ¢) Development in the forffjof media development; c)
Disseminate in the form of publishing development results. The results of the research in
the form of learning media used certainly have relevance to studerfffpcoliteracy, namely
learning media based on environmental insight to encourage students to become
individuals who care and are cultured towards the environment so as to increase
ecoliteracy while providing strengthening of the Pancasila student profile as contained in
the independent curriculum.
Keywords: Media, Learning, Ecoliteracy, Character
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang berorientasi pada ekoliterasi perlu adanya berbantuan media
pembelajaran yang memiliki ketertarikan dan kemudahan dalam pemahaman konten
(subtansi) bagi siswa. Media pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan
eekoliterasi siswa berupa buku digital atau biasa disebut e-book. Hadimya e-book dapat
memberikan kemudahan dalam belajar khususnya untuk pembelajaran ekoliterasi. Selain
itu, karakter sikap siswa dapat distimulasi melalui pefffpunaan media pembelajaran.
Melalui kreativitas guru dalam pemanfaatan e- book, pembelajaran di kelas menjadi
sebuah aktivitas yang menyenangkan. Penggunaan media menjadikan siswa termotivasi
untuk belajar, imajinasi siswa terstimulasi, emosi tersentuh dan kesan yang mendalam
diperoleh peserta didik.

Hal tersebut mengartikan bahwa media pembelajaran sangat penting dalam
mendukung ketercapaian capaian pembelajaran siswa. Proses pembelajaran yang baik
tidak hanya terfokus pada ketuntasan materi, tetapi juga media pembelajaran dan dampak
pembelajaran. Dampak pembelajaran dapat berupa nilai pendidikan karakter yang
terimplisit dan tereksplisit dalam pembelajaran. Penting bagi guru untuk menumbuhkan
karakter peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila (Rahmawati, 2018).
Penumbuhan karakter dapat dilakukan dalam berbagai mata pelajaran. Penumbuhan
karakter pada siswa berkaitan dengan pendidikan yang berorientasi pada pembangunan
berkelanjutan.

Pendidikan pembangunan berkelanjutan dapat diperoleh melalui pendidikan
ekoliterasi. Ekoliterasi merupakan kesadaran dalam mengambil keputusan dan informasi
untuk melakukan tindakan dalam mengatasi masalah lingkungan (Lewinsohn et al., 2015).
Ekoliterasi menunjukkan secara tersirat bahwa ekoliterasi terbentuk dari tiga aspek yaitu
knowledge (pengetahuan), concemn (kepedulian), dan attitude (perilaku). Ekoliterasi
penting dilakukan oleh siswa mengingat ekoliterasi menjadi salah satu upaya untuk
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan yang dicanangkan oleh UNESCO dalam
bidang pendidikan dan lingkungan (Mc. Bride, Brewer, Berkowitz, & Borrie, 2013).

Pada penelitian yang sudah dilakukan berfokus pada aspek literasi siswa dengan
menggunakan media buku. Pada aspek literasi siswa terdapat beberapa hal yang
mempengaruhi salah satunya media pembelajaran yang digunakan. Pada penelitian
selanjutnya berfokus pada pengembangan media pembelajaran berbasis digital dan
menggunakan konten materi berwawasan lingkungan. Melalui konten (substansi)
pembelajaran ekoliterasi, harapannya siswa tidak hanya fokus pada aspek kognitifnya saja
melainkan juga fokus pada dampak dan manfaat yang dapat diimplementasikan dalam
kehidupan nyata @jtelah kegiatan literasi. Kegiatan belajar mengajar tid#j terlepas dari
literasi dimana siswa melakukan kegiatan membaca dan menulis. Literasi adalah
kemampuan seseorang dalam hal membaca, menulis, bercerita dan mendengarkan dengan
penekanan terhadap kemampuan membaca dan menulis (Suwandi, 2019).

Kecakapan literasi sekolah dasar mencakup kemampuan menyimak, membaca,
menulis, berbicara, dan menggali informasi. Pada abad ke-21 kemampuan literasi sangat
diperlukan oleh pemangku kebijakan pada dunia pendidikan terutama siswa. Kemampuan
literasi siswa berkaitan erat dengan tuntutan keterampilan membaca yang mengarah pada
kemampuan memahami informasi secara analitis, kritis dan reflektif (Faizah et al., 2016).
Melalui membaca seseorang akan mendapatkan pengetahuan yang luas. Sebaliknya jika
seseorang tidak gemar membaca dikhawatirkan tidak mampu mengetahui dan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi yang ada karena segala pengetahuan yang
diperoleh tidak mungkin didapatkan tanpa, maka minat baca perlu dilakukan sejak dini

2 | Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx




Judul artikel

DOL 10.31004 /obsesi.vxix.xxx

agar dapat menjadi landasan bagi berkembangnya budaya baca (Rohim & Rahmawati,
2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Shofa & Setyawan, 2018) bahwa
literasi harus ditanamkan sejak dini karena budaya literasi tidak dapat dibentuk dalam
waktu yang singkat.

Praktik pembelajaran ekoliterasi berorientasi pada pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan, guru mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pemahaman bagi
siswa tentang pentingnya kesadaran lingkungan. Pada pembelajaran berbasis teks, siswa
diajak bersama-sama memahami berbagai cara penyajian gagasan dalam berbagai jenis teks
dan selanjutnya mempraktikkannya dalam berbagai kegiatan berbahasa, sejalan dengan
praktik penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari yang mencakup
beragam tujuan dan situasi (Mutiah, 2014). Pembelajaran yang berorientasi pada ekoliterasi
perlu adanya berbantuan media pembelajaran yang memiliki ketertarikan dan kemudahan
dalam pemahaman materi bagi siswa. Selain itu, karakter sikap siswa dapat distimulasi
melalui penggunaan media pembelajaran. Guru menyampaikan materi ekoliterasi sebatas
penyampaian informasi yang berorientasi pada teks sehingga membuat siswa kurang
termotivasi dan memahami.

Aspek lingkungan dijadikan konten materi pembelajran yang didesain dalam bentuk
digital, hal ini menjadi kebaruan media pembelajaran yang dikembangkan. Pada penelitian
sebelumnya (Adrian, Kanzunnudin, & Masfuah, 2021) melakukan analisis ekoliterasi bagi
siswa sekolah dasar. Pada penelitian ini, ekoliterasi tidak didesain dalam bentuk digital,
tetapi sama-sama memanfaatkan lingkungan sebagai konten pembelajaran. Hadirnya
desain pembelajaran yang berbasis digital dapat meningkatkan terwujudnya capaian
pembelajaran siswa. Begitu pula (Pertamasari, Najma Iftitah, Sugiarti, & Anwas, 2022)
tentang pentingnya buku elektronik dalam meningkatkan literasi Indonesia. Pada
penelitian ini berisi tentang rendahnya litearsi di Indonesia yaitu kurangnya bahan bacaan.
Bahan bacaan yang dikembangakn perlu penyesuaian dengan perkembangan teknologi
dan pengetahuan generasi muda sehingga akan menimbulkan ketertarikan untuk
membaca.

Pesatnya perkembangan teknologi informasi harus diimbangi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan terutama dalam penyampaian materi pembelajaran. Pada umumnya
capaian pembelajaran di sekolah masih berfokus pada penyelesaian materi yang menjadi
tujuan pembelajaran. Situasi yang terjadi sekarang guru hanya mengajar materi yang
menjadi tuntutan kurikulum dan siswa belajar sesuai dengan yang disampaikan guru atau
buku. Perkembangan potensi siswa dan pendidikan karakter disisihkan demi ketuntasan
belajar yang mengutamakan kognitif siswa. Penguatan pendidikan karakter dapat
dilakukan melalui pengenalan pada lingkungan. Pada era sekarang yang semakin
kompleks dan global, siswa perlu memiliki pengetahuan ekoliterasi tentang isu lingkungan
dan kesadaran akan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Menumbuhkan ekoliterasi pada siswa tidak hanya sekadar berfokus pada materi
belajar yang berorientasi pada keberlanjutan tetapi juga sebagai upaya menumbuhkan
karakter profil pelajar Pancasila sejak dini. Alasan penyebab rendahnya ekoliterasi siswa;
(1) Pendidikan yang belum terfokus pada isu lingkungan dan belum mengintegrasikan
materi belajar yang relevan dengan ekoliterasi; (2) Akses informasi yang kurang sehingga
menyebabkan kurangnya pemahaman dan keterlibatan terhadap kegiatan lingkungan.
Pengetahuan tentang lingkungan yang dimiliki siswa dapat menjadikan siswa ramah
lingkungan sehingga dapat menemukan solusi yang efektif untuk permasalahan
lingkungan yang ditemui (Prastiwi, Sigit, & Ristanto, 2019).

Ekoliterasi dikembangkan dalam proses pembelajaran karena siswa memiliki peran
sebagai agen yang mengembangkan pengetahuan, wawasan, sikap dan perilaku
berkelanjutan di masyarakat (agent of change) agen yang memiliki kesadaran kondisi
alamnya dan agen yang dapat menerapkan ekoliterasi dalam kehidupan. Sebagai agent of
change, pengetahuan lingkungan yang dimiliki seseorang harus diwujudkan dalam
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tindakan nyata sebagai usaha untuk menjaga lingkungan. Adanya buku digital berbasis
wawasan lingkungan dapat memberikan pemahaman pengetahuan dan kesadaran bagi
siswa terkaita pentingnya ffnjaga lingkungan. Tanpa adanya perwujudan berupa
tindakan nyata, pengetahuan lingkungan hanya menjadi pengetahuan yang penerapannya
tidak berkelanjutan (Sitorus & Lasso, 2021). Lingkungan berperan penting dalam
mewujudkan sikap dan tanggung jawab kepedulian terhadap lingkungan. Hal tersebut
karena melalui pendidikan, siswa diatur dalam berucap, bersikap dan berperilaku
menunjukkan perilaku yang baik (Auliyaitrahman, Djazilan, Nafiah, & Hartatik, 2021).
Integrasi konten lingkungan dalam desaian pembelajaran melalui buku digital dapat
memberikan dampak berkelanjutan berupa pendidikan karakter sesuai yang tercermin
dalam profil pelajar Pancasila.

Media pembelajaran sangat berpengaruh dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Namun realita penggunaan media pembelajaran sering diabaikan oleh guru. Dalam proses
belajar mengajar sering menjumpai siswa tidak memahami materi ajar karena guru jarang
menggunakan media pembelajaran. Situasi ini semakin diperburuk oleh metode
pembelajaran konvensional yang diterapkan guru. Guru terbatas dalam menyajikan materi
pelajaran jika lffijya menggunakan buku pelajaran sebagai sumber dan satusatunya media
pembelajaran. Bahan ajar berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) dan papan tulis merupakan
media utama yang dimanfaatkan oleh guru tarfgg} ada usaha untuk mengembangkan media
lain. Kegiatan belajar demikian menyebabkan siswa merasa bosan dan kesulitan menerima
materi yang disampaikan oleh guru.

Adanya media pembelajaran, guru tidak hanya menggunakan waktunya untuk
ceramah tetapi guru akan menggunakan waktunya untuk melakukan aktivitas belajar
melibatkan siswa didukung penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi.
Pemilihan media pembelajaran berbasis lingkungan dikarenakan beberapa hal diantaranya
a) menghadirkan pembelajaran konkret dalam kelas; b) terintegrasi dengan begighgai
konten lingkungan yang relevan dengan materi pembelajaran; c) menghadirkan media
pembelajaran yang inovatif dan menarik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pemilihan
media tersebut tentunya ada kesesuaian dengan faktor rendahnya ekoliterasi. Alasan
penyebab rendahnya ekoliterasi siswa; (1) Pendidikan yang belum terfokus pada isu
lingkungan dan belum mengintegrasikan materi belajar yang relevan dengan ekoliterasi;
(2) Akses informasi yang kurang sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman dan
keterlibatan terhadap kegiatan lingkungan. Pengetahuan tentang lingkungan yang dimiliki
siswa dapat menjadikan siswa ramah lingkungan sehingga dapat menemukan solusi yang
efektif untuk permasalahan lingkungan yang ditemui (Prastiwi et al., 2019). Hal ini sebagai
upaya meningkatkan ekoliterasi meningkatkan ekoliterasi di tengah kekurangpedulian
generasi muda terhadap lingkungan. Kedua, perlu ada upaya integrasi pembelajaran untuk
menumbuhkan ekoliterasi siswa Sekolah Dasar (SD).

METODOLOGI
Media pembelajaran berbasis wawasan lingkungan merupakan hasil dari

pengembangan R&D dengan model 4D, vyaitu Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran)
(Thriagarajan, Sammel, & Somme, 1974) yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pendefinisian Perancangan Pengembangan Penyebaran

l l v v

Analisis Penyusunan Validasi ahli, Penyebaran

Awal & Teks, Uji dan

akhir, serta Pemilihan pengembangan, Pengadopsian

A}nallsm ral Pe Media, Dini, Uji validasi,

Siswa Rancangan pengemasan

Awal
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Tahap Define dilakukan dalam beberapa kegiatan analisis, seperti analisis awal
(front-end-analysis), analisis siswa (leamer analysis), analisis konsep (concept analysis) dan
merumuskan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives). Setiap kegiatan
analisis memiliki kebutuhan data yang berbeda, yaitu: 1) analisis awal, menggunakan data
wawancara dengan guru; 2) analisis siswa menggunakan data angket siswa; 3) analisis
tugas menggunakan data wawancara dengan guru; 4) analisis konsep menggunakan data
I3l tes (soal). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan modfjanalisis interaktif
(Miles, M.B.Huberman, A.M, Saldana, 2014) dengan cara menganalisis dengan tiga langkah
vakni kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), menarik
simpulan atau verifikasi (conclusion and verification) dan data divalidasi menggunakan
metode triangulasi metode dan triangulasi teknik dengan cara mengumpulkan data yang
gifrinya menggabungkan berbagai data dan sumber data yang telah ada (Sugiono, 2015).
Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis
lingkungan dilakukan secara kualitatif dengan subyek siswa SD berdasarkan penerapan
kurikulum merdeka belajar secara purposive random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data wawancara dan guru yang memuat informasi tentang kondisi
proses pembelajaran di kelas, kondisi belajar siswa, karakteristik siswa, kondisi sarana dan
prasarana sekolah untuk mendukung pembelajaran, ketercapaian kompetensi dasar dan
kesiapan guru dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa dalam
perspektif guru pemanfaatan media digital dalam pembelajaran belum optimal. Media
pembelajaran yang dikembangkan adalah media pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada teks. Media pembelajaran yang dibuat dalam bentuk digital untuk
mengoptimalkan pendalaman materi khusus dengan memberikan fitur gambar bergerak
dan video. Hal tersebut didapatkan dari hasil observasi di dalam kelas sebelum dan
sesudah media diterapkan, sebagai berikut.

“Kondisi siswa selama pembealjaran secara fisik seperti memperhatikan. Penggunaan

media pembelajaran juga mempengaruhi tingkat memperhatikan siswa terhadap

pembelajaran. Jika pembelajaran dilakukan menggunakan media buku cetak, maka
persentase siswa yang memperhatikan sebesar 50%. Antusiasme siswa selama
pembelajaran tidak sama”.

Hadirannya media pembelajaran ini untuk mendukung pembelajaran ekoliterasi.
Praktik pembelajaran ekoliterasi berorientasi pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan di Sekolah Dasar belum berjalan dengan baik. Kurikulum merdeka belajar
mendesain pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah sebagai pembelajaran yang berbasis
teks. Setiap genre teks dalam kurikulum perlu dirancang dan diwamai dengan konten atau
tema tertentu. Berdasarkan isu faktual, ekoliterasi merupakan tema atau konten yang tepat
untuk mengakomodasi isu tersebut. Ekoliterasi memiliki komponen dengan karakteristik
yvang dapat dicapai dan sesuai dengan kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam kurikulum. Hal tersebut mengartikan bahwa pentingnya pembelajaran
ekoliterasi di sekolah, namun pada kenyataannya pembelajaran ekoliterasi belum
dikembangkan di sekolah. Seperti hasil wawancara.

“Kemampuan ekoliterasi belum mulai dikembangkan oleh sekolah, namun

pembiasaan-pembiasaan sebagai perwujudan peduli lingkungan sudah mulai

dikembangkan selama pembelajaran. Kemampuan ekoliterasi siswa masih tergolong
kurang karena hampir setiap siswa tidak mengerti apa yang dimaksud dengan istilah
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ekoliterasi, demikian juga ketika dipaparkan contoh-contoh seperti ekoliterasi. Siswa

belum dapat menangkap maknanya. Dengan demikian perlu ditingkatkan

kemampuan ekoliterasi siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan. Hal ini dapat menunjang peningkatan kemampuan
ekoliterasi dan karakter peduli lingkungan”.

Berdasarkan kutipan di atas, guru membutuhkan adanya pengembangan media
pembelajaran yang menduklls kemampuan ekoliterasi dan karakter peduli lingkungan
siswa. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah sudah bervariasi, seperti gambar, buku paket, dan buku cerita, video dan lainnya.
Karakter peduli lingkungan sudah dapat dimengerti oleh siswa, namun belum dapat
dipastikan apakah siswa hanya sekadar paham atau sudah mengaplikasikannya dalam
aktivitas sehari-hari. Media pembelajaran inovatif dan menyenangkan menunjang
peningkatan kemampuan ekoliterasi dan karakter peduli lingkungan belum tersedia. £}

Ekoliterasi memiliki tujuan pembelajaran dan aspek pedagogis yang positif untuk
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Pemilihan ekoliterasi dalam
desain pembelajaran Bahasa Indonesigfarena karakteristiknya yang memiliki jangkauan
materi yang sangat luas meliputi 4 keterampilan berbahasa yakni membaca, menulis,
menyimak dan berbicara. Pengintegrasian ekoliterasi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia bermuara pada ketercapaian mental siswa berwawasan lingkungan. Selain itu,
desain pembelajaran ini termasuk High Order Thinking Learning (HOTS) karena dirancang
dalam strategi pembelajaran yang menuntun siswa untuk mengkonstruksi kognisi, afeksi,
dan psikomotornya. Keterkaitan integrasi lingkungan dalam desain pembelajaran bahasa
Indonesia melalui media pembelajaran adalah pembelajaran abad 21.

Selain itu, penerapan HOTS dapat mendukung pemecahan masalah, kemampuan
berpikir kreatif, berpikir kritis, kemampuan berargumen dan kemampuan mengambil
keputusan. Hal ini sangat mendukung kemampuan siswa dalam menghadapi
permasalahan berbasis lingkungan sekitar. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
ekoliterasi dijadikan sebagai tema (konten) yang mewarnai substansi pembelajaran. Konten
yang digunakan dalam mendukung ekoliterasi siswa di sekolah berdasarkan pemetaan
potensi lokal untuk ekoliterasi di sekolah dasar lingkup belajarnya difokuskan pada
lingkungan lokal, keluarga dan lingkungan bermainnya.

Ekoliterasi memiliki komponen-komponen dengan karakteristik yang dapat dicapai
dan sesuai dengan kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
kurikulum. Berikut ini dapat dicermati karakteristik ekoliterasi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Tabel Karakteristik Ekoliterasi

Komponen Deskripsi

Implikasi Kepedulian terhadap lingkungan, menghargai
lingkungan, bertanggung jawab terhadap masalah polusi,
teknologi, ekonomi, dan konservasi lingkungan.

Mengidentifikasi dan memilih perspektif positif terkait
masalah lingkungan.

Berpartisipasi aktif dalam perbaikan dan konservasi
lingkungan, percaya diri dalam membuat keputusan
tentang masalah lingkungan sesuai dengan nilai-nilai
moral.

Pengetahuan Kemampuan untuk berkomunikasi dan menerapkan
konsep ekologi, terutama terfokus pada individu, spesies,
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Pengetahuan sosial politik

Pengetahuan Masalah
Lingkungan

Perilaku Bertanggungjawab
Terhadap Lingkungan

Kemampuan Kognitif

populasi, komunitas, ekosistem dan siklus biogeokimia.

Pemahaman tentang produksi dan transfer energi dan
konsep interdepensi, adaptasi, kestabilan organisme, dan
manusia seabgai variabel ekologis.

Pemahaman tentang bagaimana sistem alam bekerja, serta
bagaimana hubungan antara sistem sosial dengan sistem
alam.

Kesadaran yang jelas akan ketergantungan ekonomi,
sosial, politik dan ekologi di Indonesia pada daerah
perkotaan dan pedesaan.

Pemahaman dasar tentang struktur dan skala sistem
kemasyarakatan dan hubungan antara agama, struktur
politik, dan nilai-nilai lingkungan dari berbagai budaya.

Pemahaman geografi tingkat lokal, regional, nasional dan
global serta pola perubahan dalam aspek sosial dan
budaya masyarakat.

Pemahaman tentang berbagai masalah dan isu terkait
lingkungan yang dipengaruhi oleh aspek politik,
pendidikan, ekonomi, dan institusi pemerintahan.

Pemahaman kualitas udara, kualitas dan kuantitas air,
kualitas dan kuantitas tanah, penggunaan dan
pengelolaan lahan untuk habitat satwa liar dan populasi
manusia, kesehatan serta limbah.

Partisipasi aktif yang ditunjukkan untuk pemecahan dan
penyelesaian masalah.

Tindakan melalui kegiatan gaya hidup yang dipilih
termasuk konsumen yang ramah lingkungan dalam
transaksi pembelian, penggunaan metode untuk
melestarikan sumber daya alam, penegakan peraturan
lingkungan.

Melakukan hubungan interpersonal yang mendorong
aktivitas-aktivitas ramah lingkungan; dan mendukung
kebijakan ramah lingkungan.

Identifikasi dan definisi masalah atau isu lingkungan dan
analisisnya, sintesis dan evaluasi informasi tentang
masalah-masalah ini menggunakan sumber primer dan
sekunder serta perspektif pribadi seseorang.

Kemampuan utuk memilih strategi atau tindakan yang
tepat serta menciptakan, mengevaluasi dan melaksanakan
tindakan dari rencana yang telah dirancang.

Kemampuan untuk melakukan penyelidikan ilmiah dan
analisis terhadap risiko lingkungan secara ilmiah, berpikir
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secara sistematis, prediktif, progresif, inovatif.

Permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini merupakan bentuk nyata dari
kurangnya pemahaman tentang lingkungan. Kompetensi ekoliterasi perlu ditumbuhkan di
kalangan siswa di sekolah mulai dari aspek head, heart, dan hands. Namun, pembelajaran
ekoliterasi perlu didukung dengan penggunaan media pembelajaran supaya dapat
terdampak pada diri anak. Anak tidak hanya mengetahui secara konsep dasar tetapi juga
bagaimana mengetahui penerapannya. Tentunya media pembelajaran disesuaikan dengan
perkembangan teknologi dan sekaligus penguatan karakter profil pelajar pancasila sesuai
dengan isi kurikulum merdeka belajar. Upaya menumbuhkan ekoliterasi melalui
penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan diimplementasi di Sekolah Dasar
Negeri se-Kota Magelang.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, ekoliterasi diposisikan sebagai tema (konten)
yang mewarnai substansi pembelajaran. Tentunya penggunaan konten lingkungan
disesuaikan dengan materi Bahasa Indonesia agar capaian pembelajaran dapat tetap
tercapai. Desain pembelajaran Bahasa Indonesia berwawasan lingkungan sebagai berikut:

Desain pembelajaran Bahasa
Indonesia pada gambar ini
mengintegrasikan konten
Membaca kebersihan lingkungan dalam

salah satu  keterampilan

sk Sl b e ! berbahasa yakni membaca.

dua yaitu sampah Organik dan Anorganik, Dita akan menjelaskan

R Bl B EEE P S MR B Mt T | Materi ni dapat

meningkatkan ~ kemampuan
ekoliterasi dari aspek
kognitif. Aspek ini berisi
kompetensi yang
! menggambarkan
SETESh CrERats kemampuan ekoliterasi
PiGUp, Sepern S1a maKahan, Gaun. oA EaRAMAR, SAMPAN It MR FLrural Stcara seseorang dari segl
s pemahaman terhadap
lingkungan atau kompetensi
Sampah Anorganik pada aspek pengetahuan.
Sampah anorganik. di sk lain. adalah jerts sampah yang terdil darl bahan yang Kemampuan pada aspek ini

tidak berasal dari makhluk hidup dan sulit terural. Inl termasuk bahan seperti
plastik, Kaca, IDam, dan kertas yang telan dicampur dengan banan Kimia, sampan
waktu yang lebih lama untuk terural dan

dapat diukur dengan
menggunakan instrumen soal

B 2
dapat mencemart lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.

yang dikembangkan
< —> berdasarkan indikator
ketercapaian.

Gambar 1. Desain Pembelajaran Berwawasan Lingkungan

Hal ini untuk mengukur kemampuan ekoliterasi individu pada ranah kognitif. Soal yang
dikembangkan disesuaikan dengan materi yang ada di SD kelas V yaitu pada Aku yang
Unik dan Lingkunganku. Pada keterampilan membaca, siswa diberikan pengetahuan
tentang keberadaan sampah di lingkungan sekitar dan cara mengelola sampah di bawah
ini:
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untuk perbedaan B dan
Anorganik kalian juga dapat menonton vides berikut ini.

Ayt D S IR G E

Setelah membaca dan menonton video tentang sampah
Organik dan Anorganik, pasti kallan sudah paham kan
‘cara membedakanya. cobalah jawab pertanyaan berikut
init

1.Apa yang dimaksud dengan Sampah Organik?

2.Apa yang kamu ketahul tentang Sampah Anorganik?

3.sampah organik dapat digunakan sebagai apa?

4.Mengapa kita harus membedakan sampah organik dan
an organik 7

5.Sebutkan 3 contoh sampah Anorganik

— Fad

Gambar 2. Desain Pembelajaran Berwawasan Lingkungan

Desain  pembelajaran  pada
gambar ini sebagai bentuk
upaya  pengetahuan  dan
pemahaman bagi siswa
Sekolah  Dasar terhadap
keberadaan sampah. Pada
desain ini, konten lingkungan
disajikan dalam bentuk audio
visual. Hal ini bertujuan untuk
memberikan kemudahan
pemahaman dan menjadikan
proses pembelajaran  yang
menarik dengan menggunakan
media yang bervariasi. Pada
bagian akhir setelah penyajian
video audio visual. Siswa
diberikan evaluasi  berupa
pertanyaan uraian. Inti
pertanyaan  berfokus pada
pemahaman jenis sampah
organik dan anorganik.

Pada aspek kompetensi membedakan sampah organik @i3n anorganik masih terdapat
beberapa siswa yang belum dapat menyebutkan contoh sampah organik dan anorganik.
Selain itu, siswa juga belum memiliki kebiasaan memilih sampah pada sampah organik
dan organik.

Instrumen soal yang dikembangkan pada desain pembelajaran ini berdasarkan
indikator ketercapaian antara lain; 1) aspek pengetahuan tentang lingkungan, 2) aspek
sikap, 3) aspek keterampilan, 4) aspek peduli lingkungan. Pada aspek pengetahuan tentang
lingkungan, mayoritas siswa mampu menunjukkan pemahaman lingkungan yang harus
dijaga supaya tetap lestari. Pada aspek sikap berkaitan dengan kompetensi ekoliterasi yang
menunjukkan sikap empati seseorang terhadap makhluk hidup di sekitarnya. Pada
indikator ini dan hasil pengamatan, mayoritas siswa berada pada kategori baik artinya
melalui pengetahuan dan pembiasaan baik di lingkungan sekolah dan rumah memiliki
rasa empati dan peduli terhadap lingkungan. Penguatan terhadap sikap empati pada diri
siswa Sekolah Dasar (SD) ini dibantu dengan desain pembelajaran Bahasa Indonesia

sebagai berikut:
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Desain pembelajaran pada
gambar ini sebagai bentuk
penguatan karakter siswa
- re melalui  sikap  empati
| Berbicara dan berdiskusi orhacap fingkungan
= bentuk penguatan
Mart berdiskarst dan berbag! cerita tentang din kaflan dan lingkungan karakter yang disajikan
tempat tinggal kalian ]
« Apakah lingkungan tempat kallan tinggal bersih dan pa }?ertanyaan
s pengetahuan lingkungan

= apakah kallan pedull dengan sampah?
* bagaimana cara kallan merawat lingkungan tempat

e : sekitar. Hal ini penting
A i e MR SyInl) S erpicen ¥ untuk menumbuhkan rasa
peka dan peduli terhadap
() snyimai D keberadaan  lingkungan

sekitar. Kepeduliaan

R A B33 N S BN 05 S tersebut akan mendorong
siswa untuk membuat
tindakan untuk menjaga
dan merawat seluruh
ekosistem di lingkungan
sekitar. Melalui tindakan
yang dilakukan oleh siswa
akan memberikan dampak
positif berupa karakter

-
v
e

Animasi Menj...

Gambar 3. Desain Pembelajaran Berbasis Wawasan Lingkungan

Selanjutnya, pada aspek keterampilan berkaitan dengan penerapan pengetahuan ekologi
dalam kehidupan sehari-hari. Konten lingkungan diintegrasikan pada keterampilan
berbahasa yakni menyimak. Konten lingkungan disajikan dalam bentuk animasi yang
mengilustrasikan pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Melalui
keterampilan menyimak, siswa dapat memperhatikan gambar dan cerita yng disajikan
dalam media. Gambar dan cerita tersebut dapat memberikan dampak pada diri siswa
berupa keterampilan dalam menjaga kebersihan.

Keterampilan ini dapat mendorong siswa untuk melakukan pembiasaan menjaga
kebersihan. Selain itu dapat memberikan penguatan karakter siswa untuk peduli
lingkungan. Hal ini ada relevansinya dengan aspek peduli lingkungan. Siswa memiliki
karakter peduli lingkungan yang baik terutama dalam memelihara kelestarian mencuci
tangan setelah melakukan kegiatan, membuang sampah pada tempatnya,
mengkategorikan sampah sesuai kategorinya dan merapikan peralatan kebersihan. Hal
tersebut sudah dibiasakan baik di lingkungan sekolah maupun rumah. Keduanya harus
saling mendukung sehingga tercipta karakter peduli lingkungan dalam diri @k sebagai
salah satu karakter penting yang seharusnya dimiliki secara luas oleh setiap crang
khususnya para siswa. Oleh karena itu, perlu adanya penguatan karakter pada diri siswa
Sekolah Dasar (SD) karena karakter tersebut akan semakin berkembang ketika sudah
memasuki jenjang pendidikan berikutnya dan bersosialisasi dengan masyarakat luas. Pada
siswa sekolah dasar (SD), pemetaan pembelajaran diarahkan pada materi potensi lokal.

Materi potensi lokal dijadikan konten pembelajaran supaya capaian pembelajaran
dapat tercapai. Selain itu, dapat memberikan kemudahan pemahaman materi karena
diintegrasikan dengan konsep lingkungan sekitar dan dibantu ilustrasi penggambaran
berupa audio visual. Buku digital yang dilengkapi dengan berbagai fitur dan multimedia
dapat menambah nilai kemenarikan pada buku. Sejalan dengan penelitian (Atikah,
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Asmawati, & Ekawati, 2023) bahwa pengembangan buku digital harus sesuai dengan
kurikulum, mempertimbangkan penampilan, dan cara penyajian. Buku digital yang baik
mengandung unsur seperti teks, audio, gambar, atau video secara terintegrasi untuk
menghasilkan penampilan yang menarik dan membentuk interaksi dua arah. Kemenarikan
inilah yang berperan mendorong meningkatnya minat baca di Indonesia.

Tambahan multimedia seperti video, animasi, augmented reality dan lainnya dapat
mempermudah pemahaman siswa mempelajari materi pelajaran yang bersifat abstrak.
Selain itu, buku digital versi buku audio memungkinkan siswa sdapat emnikmati buku
bacaan yang diinginkan (Muthu, 2012). Penggunaan buku digital akan mendorong siswa
menggunakan dan mengeksplorasi perangkat TIK dan meningkatkan penggunaannya.
Pemahaman mengenai penggunaan teknologi digital dan literasi digital semakin
meningkat. Tertanamnya budaya literasi dalam diri siswa dapat berpengaruh pada tingkat
keberhasilan siswa. Rendahnya literasi pada anak akan menjadi ancaman bagi bagi
kehidupan masa depan (Intaniasari & Utami, 2022).

Hadirnya buku digital sebagai media pembelajaran siswa SD sangat penting. Media
digital kini memiliki kedudukan yang signifikan terhadap keberlangsungan pembelajaran
karena menjadi sarana alternatif untuk mentransformasikan materi kepada siswa
(Wityastuti, Masrofah, Haqgqi, & Salsabila, 2022). Hal ini juga disampaikan oleh (Supriyono,
2018) mengemukakan ada tiga alasan mendasar perlunya menggunakan media dalam
proses pembelajaran di kelas bagi siswa sekolah dasar yakni 1) siswa SD masih cenderung
berpikir berpikir konkret sehingga materi pelajaran yang bersifat abstrak perlu
E¥isualisasikan menjadi lebih nyata; 2) penggunaan media dalam proses pembelajaran
dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa, memabngkitkan nalar yang
teratur sistematis dan menumbuhkan (ffdgertian dan menumbuhkan pengertian serta
mengembangkan nilai pada diri siswa; 3) pembelajaran dengan mengguankan media dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi siswa karena dengan penggunaan media siswa
dapat menyaksikan secara langsung.

Materi lingkungan yang digunakan berupa materi ekoliterasi. Materi ekoliterasi
diintegrasikan dalam materi pelajaran bahasa Indonesia karena memiliki jangkauan
pengetahuan yang luas artinya materi ekoliterasi ini dapat dibuat konsep sebagai konten
pembelajaran yang berwawasan pada lingkungan. Mata pelajaran bahasa Indonesia
menjadi modal dasar untuk belajar dan bekerja karena berfokus pada kemampuan literasi
(berbahasa dan berpikir). Kemampuan literasi menjadi indikator kemajuan dan
perkembangan anak Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia membina dan
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan literasi dalam semua peristiwa
komunikasi yang mendukung keberhasilan dalam pendidikan.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia membentuk keterampilan berbahasa reseptif
(menyimak, membaca dan memirsa) dan keterampilan produktif (berbicara dan
mempresentasikan serta menulis). Kompetensi berbahasa tersebut berdasarkan pada tiga
hal yang saling berhubungan dan saling mendukung untuk mengembangkan kompetensi
peserta didik yaitu bahasa (mengembangkan kompetensi berbahasa), sastra (kemampuan
memahami, mengapresiasi, menanggapi, menganalisis dan mencipta karya sasra) dan
berpikir (kritis, kreatif dan imajinatif) (Adyana, 2020). Membangun keterampilan literasi
siswa bisa digunakan kegiatan yang bersifat integrated dan bersinergi antara pembelajaran
di dalam kelas dan di luar kelas serta melibatkan banyak pihak seperti manajemen, peserta
didik, dan orang tua.

Kompetensi ekoliterasi yang disampaikan oleh Center for Ecoliterasi (Rondli, W.S. &
Khoirinnida, 2017) tentang kompetensi ekoliterasi yang terdiri dari aspek head (kognitif)
competencies, heart (emotional) competencies, hands (active) competencies. Kompetensi
ekoliterasi juga diungkaffkn oleh (Asmani, 2016) bahwa aspek peduli lingkungan
merupakan suatu upaya untuk mencegf¥) kerusakan lingkungan alam dan sekitarnya,
selain itu mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
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terjadi. (Zuchdi, 2011) memaparkan bahwa peduli lingkungan merupakan suatu sikap
maupun tidakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi. Hal ini juga diungkapkan dalam tulisan (Supriatna, 2017) menjelaskan adanya
pengetahuan lingkungan, kesadaran, dan keterampilan hidup yang selaras dengan alam
juga semakin mendukung keberhasilan ekoliterasi. Pada ranah aktif bertindak diharapkan
siswa akan mengaplikasikan pengetahuan ekologi untuk kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan cinta lingkungan.

Karakter peduli lingkungan dibangun atas tiga komponen penting yang menurut
(Mar’at, 2008) terdiri dari; 1) kognisi atau kesadaran yaitu komponen yang berhubungan
dengan keyakinan, ide dan konsep; 2) komponen afeksi atau perasaan yaitu komponen
yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang; dan 3) komponen konasi perilaku,
yaitu kecenderungan bertingkah laku. Kelesatarian alam dapat terwujud jika memiliki
kesadaran peduli lingkungan karena setiap orang memiliki pengetahuan, karakter dan
tindakan untuk mendukung kelestarian alam. Menurut (Prastiwi et al, 2019)
mengutarakan bahwa seseorang yang memiliki literasi ekologi memiliki pengetahuan,
kepedulian, kompetensi yang cukup untuk hidup dengan memaksimalkan dampak positif
terhadap lingkungan dengan cara menemukan solusi permasalahan lingkungan.
Sebagaimana (Sengupta, Das, & Maiji, 2010) menjelaskan seseorang yang memiliki literasi
ekologis yang baik menyadari adanya permasalahan lingkungan serta memiliki tanggung
jawab dan keterampilan yang dibutuhkan untuk meminimalisir dampak buruk terhadap
lingkungan. Pengetahuan ekoliterasi juga diperkuat oleh (Tyas, Nurharini, Wulandari, &
Isdaryanti, 2022) dalam tulisannya menyampaikan bahwa sikap ekoliterasi secara tidak
langsung dikembangakn bersama karakter peduli lingkungan yang sudah dina sejak dini.
Oleh karena itu, perlu adanya rancangan materi dan media pembelajaran sebagai sarana
untuk mengembangkan kemampuan ekoliterasi dan karakter peduli lingkungan.

Selanjutnya, literasi dimaknai sebagai kegiatan membaca dan menulis, namun literasi
juga dimaknai sebagai kegiatan kognitif kompleks dalam komunikasi dan pemecahan
masalah yang terkait dengan konteks sosial dan budaya (Bearne, 2003); (Dewe, 2016).
Dalam kaitannya dengan pembelajaran di Sekolah Dasar (SD), keterampilan literasi terbagi
menjadi keterampilan reseptif yaitu menyimak dan membaca serta keterampilan produktif
yaitu keterampilan menulis dan berbicara. Pada dasarnya proses literasi terbagi menjadi
dua tahapan yaitu literasi awal dan literasi lanjut. Pada literasi awal siswa belajar tentang
bagaimana menangkap kode sedangkan pada literasi lanjut siswa memaknai kode
kemudian meresponnya.

Materi ekoliterasi dipilih karena mengandung nilai-nilai Pancasila yang bisa
diintegrasikan dalam pembelajaran dan ditumbuhkan pada diri siswa. Hal ini
menyesuaikan dengan kurikulum merdeka belajar yang didalamnya terkandung profil
pelajar Pancasila sehingga dapat terimplementasi secara sungguh-sgfijg guh. Seiring dengan
penelitian (Nurjatisari, Sukmayadi, & Nugraheni, 2023) bahwa profil pelajar Pancasila
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengetahui bagian integral dari
proses penguatan karakter siswa, serta sebagai kesempatan untuk menginspirasi peserta
didik agar dapat berkontribusi dalam pembelajaran dari lingkungan sekitar. Bahasa
Indonesia menyajikan materi berbentuk teks yang dikemas berisi konten ekoliterasi
memperhatil@n capaian kompetensi dan dapat memberikan penguatan karakter pada
mahasiswa. Menurut (Samrin, 2021) mengatakan bahwa ada beberapa strategi untuk
penerapan pendidikan karakter diantaranya memberikan panutff} penguatan
kedisiplinan, penyesuaian serta integritas dan internalisasi. Strategi tersebut dapat
membantu guru dalam mengembangkan pendidikan karakter pada siswa.

Materi ekoliterasi tidak hanya dapat dipahami secara kognitif tetapi didalamnya juga
mengandung aspek keberlanjutan. Aspek keberlanjutan ini sangat penting ditanamkan
pada siswa sejak dini untuk memberikan penguatan karakter. Hal ini sejalan dengan
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pendapat (Mukminin, 2014) bahwa ekoliterasi merupakan literasi yang secara khusus
mempelajari tentang hubungan antara manusia dan lingkungan untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan sehingga siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap
lingkungan yang pada akhimya berpengaruh pada sikapnya. Pemahaman siswa yang baik
harus didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang relevan. media
pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan informasi
yaitu media digital. Kehadriran media digital memiliki kelebihan diantaranya inovatif,
menarik dan bervariasi.

Media digital diintegrasikan dalam pembelajaran berwawasan lingkungan dijadikan
konten pembelajaran yang relevan di dalam media. Media pembelajaran ini dipandang
layak untuk diterapkan karena kelebihan media pembelajaran yang memberikan
kemudahan pemahaman materi dan menghadirkan konsep pembelajaran berwawasan
lingkungan secara realita baik dalam bentuk video, animasi dan gambar. Sejalan dengan
pendapat (Bruyere, 2008) bahwa ekoliterasi seseorang diperoleh dari pengetahuan tentang
prinsip ekologi dan kepekaan, kepedulian dari terhadap lingkungan sehingga dapat
berkontribusi nyata pada lingkungan. Sikap siswa yang memberikan teguran kepada
teman yang lalai atau tidak sengaja menjaga lingkungan merupakan salah satu wujud
tanggung jawab siswa dalam menjaga kelestarian alam. Pembelajaran ekoliterasi tidak
hanya penyampaikan teori saja tetapi juga mengkombinasikan antara teori dan praktik
secara langsung. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan siswa dalam ekoliterasi di kehidupan sehari-hari, sehingga kondisi
lingkungan akan lebih baik untuk generasi saat ini dan generasi yang akan datang,.

SIMPULAN

Pembelajaran ekoliterasi beorientasi pendidikan melalui desain pembelajaran bahasa
Indonesia untuk pembangunan berkelanjutan bagi siswa Sekolah Dasar dapat
dikategorikan sebagai kebaruan inovatif karena mampu menghadirkan desain
pembelajaraan yang kontekstual. Pembelajaran ekoliterasi diintegrasikan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan konten lingkungan. Konten
lingkungan disajikan dalam media pembelajaran dan disesuaikan dengan keterampilan
berbahasa membaca, menyimak, berbicara dan menulis. Pengintegrasian ekoliterasi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia bermuara pada tercapainya mental siswa berwawasan
lingkungan. Implementasi media pembelajaran dalam desain pembelajaran bahasa
Indonesia sebagai upaya menumbuhkan ekoliterasi siswa melalui konten wawasan
lingkungan. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis lingkungan dapat menciptakan
pembelajaran berbasis kontekstual karena mampu menghadirkan konten materi yang
konkret. Materi pemanfaatan lingkungan dapat memberikan kemudahan dalam
pemahaman materi pelajaran. Konten lingkungan yang diintegrasikan ada kesesuaian
materi pelajaran Bahasa Indonesia dan kurikulum merdeka belajar. Selain itu, pemanfaatan
media pembelajaran dapat memberikan dampak positif penguatan karakter dalam
mencintai lingkungan dan tanah air.
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